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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Hotel Mutiara Kandis yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah akuntansi yang diterapkan oleh Hotel Mutiara Kandis telah 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Data penelitian yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang didapat adalah Hotel Mutiara Kandis tidak membuat 

buku besar, neraca saldo dan tidak melakukan penyusutan terhadap aset tetapnya, 

kemudian dalam proses penyusunan laporan keuangannya, Hotel Mutiara hanya 

membuat laporan laba rugi dan neraca, dan tidak membuat catatan atas laporan 

keuangan. 

Dari paparan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan akuntansi oleh Hotel Mutiara Kandis belum sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

Kata kunci : Analisis Akuntansi, Hotel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This research was conducted at Hotel Mutiara Kandis wich aims to 

determine whether the accounting applied by Hotel Mutiara Kandis is in 

accordance with generally accepted accounting principles. The research data 

used are primary and secondary data. The data collection techniques used were 

interviews and documentation. 

The results obtained are that Mutiara Kandis Hotel does not make ledgers, 

a trial balance and does not depreciate its fixed assets, Hotel Mutiara only makes 

income statements and balance sheets, and does not make notes on financial 

statements. 

From the exposure of the research and discussion carried out, it can be 

concluded that the application of accounting by Mutiara Kandis Hotel is not in 

accordance with generally accepted accounting principles. 

Keyword : Accounting analysis, Hotels. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Ada banyak bisnis yang bisa dilakukan, agar berhasil dengan bisnis yang 

dipilih tersebut penting bagi kita untuk membangun jaringan yang bagus. 

untuk dapat memulai bisnis kita dengan lancar penting juga bagi kita untuk 

melihat gambaran lokasi letak untuk memulai bisnis dengan baik demi 

kelangsungan bisnis kita tersebut dan salah satunya pada usaha perhotelan.  

Menurut Wiyasha (2010:5) hotel adalah bangunan khusus yang disediakan 

bagi orang untuk menginap atau istirahat, memperoleh pelayanan dan fasilitas 

lainnya dengan dipungut bayaran, termasuk bangunan lainnya yang menyatu 

dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama kecuali untuk pertokoan dan 

perkantoran. 

Usaha perhotelan adalah usaha dibidang jasa, menyediakan penginapan 

atau jasa untuk pelanggan, usaha ini kedepannya diharapkan dapat lebih 

berkembang dan usaha ini pun dianggap menjanjikan karna pertumbuhan yang 

terus meningkat. Dan pihak hotel pun harus pandai memelihara lingkungan 

strategi harga dan melakukan komunikasi yang baik agar lebih meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan dan tentunya agar dapat memaksimalkan 

keuntungan.  

Menurut James M.Reeve, dkk (2015;3) peran akuntansi dalam bisnis 

adalah untuk memberikan informasi  
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yang dapat digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan. Akuntansi 

juga memberikan informasi untuk pihak lain yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan.  

Laporan keuangan itu penting untuk mengetahui kondisi keuangan dan 

hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. Salah satu informasi yang digunakan 

untuk mengetahui kondisi perkembangan perusahaan yaitu laporan keuangan. 

Menurut M.Sadeli (2010:18) laporan keuangan merupakan laporan yang 

akan memberikan informasi berupa kondisi keuangan suatu perusahaan 

tersebut dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Priatna (2011:31) laporan keuangan dalam arti sederhana yaitu 

suatu informasi yang dapat menggambarkan keadaan keuangan perusahaan. 

Ismail (2011:15) memaparkan laporan keuangan merupakan suatu bentuk 

pertanggungjawaban kinerja manajemen suatu perusahaan yang dicapai 

selama periode tertentu terhadap pihak pihak yang berkepentingan. 

Dari pengertian yang telah dipaparkan laporan keuangan adalah informasi 

yang mempertemukan perusahaan dengan pihak  yang berkepentingan, untuk 

memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan juga pencapaian perusahaan.  

Dalam SAK EMKM yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

(2016:7) “Laporan keuangan entitas disusun menggunakan asumsi dasar 

akrual dan kelangsungan usaha, sebagaimana yang digunakan oleh entitas 

selain Entitas Mikro, Kecil, maupun Menengah.” Laporan keuangannya 

adalah (a) laporan posisi keuangan, (b) laporan laba rugi, (c) catatan atas 

laporan keuangan. 
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SAK EMKM (2016:23) menjelaskan  bahwa beban penyusutan diakui 

didalam laporan laba rugi. Penyusutan aset tetap dimulai ketika suatu aset siap 

digunakan.  

Hotel Mutiara di kecamatan kandis adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa, melayani para pengunjung dengan berbagai fasilitas. Hotel ini 

mulai beroperasi pada tahun 2005 oleh bapak Masril Tanjung. Hotel Mutiara 

ini berlokasi di Jln. Lintas Pekanbaru-Duri KM 71. 

Dasar pencatatan yang dilakukan Hotel Mutiara Kandis adalah konsep 

accrual basis yaitu pencatatan akuntansinya dicatat ketika pada saat terjadi, 

walau belum menerima ataupun mengeluarkan kas. Proses akuntansi pada 

hotel mutiara kandis dimulai mencatat pendapatan dan pengeluaran kas, 

setelah itu memisahkan laporan pendapatan dan pengeluaran, kemudian 

membuat laporan keuangan neraca dan laba rugi.  

Sumber pendapatan hotel mutiara kandis berasal dari pelanggan yang 

menginap, resto, laundry dan juga pendapatan dari sewa meeting room. 

Sedangkan pengeluaran kas berasal dari pembelian peralatan-peralatan hotel, 

belanja untuk resto hotel, keperluan untuk laudry hotel, dan prive. 

Pada neraca Hotel Mutiara Kandis pada tahun 2017, posisi aset tetap 

seperti bangunan Rp4.000.000.000 dan peralatan Rp720.000.000 Untuk aset 

yang tertera dalam neraca dicantumkan berdasarkan nilai perolehan tanpa 

dikurangi akumulasi penyusutan, sehingga nilai aset yang disajikan tidak 

menunjukan nilai yang sebenarnya.  
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Laporan laba rugi yang disajikan hotel mutiara kandis belum sesuai 

dengan format laporan laba rugi Standart Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Contohnya hotel mutiara kandis mencatat istilah 

pendapatan bersih pada laba rugi tahun berjalan. 

Hotel mutiara kandis tidak menyusun catatan atas laporan keuangan 

sehingga tidak ada informasi rician atau penjelasan yang disajikan dalam 

laporan keuangan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah 

akuntansi keuangan pada Hotel Mutiara Kandis, dengan judul Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Hotel Mutiara Kandis. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Sesuai dengan penjelasan dilatar belakang yang penulis kemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

Apakah Akuntansi Yang Telah Diterapkan Pada Hotel Mutiara Kandis 

Sudah Sesuai Dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui kesamaan Penerapan Akuntansi yang digunakan oleh 

Hotel Mutiara Kandis dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Untuk penulis dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan. 
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2.  Bagi lokasi penelitian, untuk dijadikan masukan dan sumber 

informasi bagi Hotel dalam mengambil keputusan dan kebijakan 

dalam menetapkan akuntansi. 

3. Bagi peneliti berikutnya, sebagai informasi, bacaan dan referensi 

yang sama untuk masa yang akan datang. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk melihat gambaran skripsi ini, penulis menyusun sistematika 

seperti berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Berisikan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan penulisan 

serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menjabarkan desain penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan secara singkat sejarah dan struktur objek penelitian 

dan menyajikan  Penerapan Akuntansi Pada Hotel Mutiara Kandis. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran untuk pedoman yang diharapkan dapat 

berguna dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 TELAAH PUSTAKA 

2.1.1 Pengertian dan Fungsi Akuntansi  

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang memberikan 

keterangan tentang data ekonomi yang berguna bagi siapa saja yang 

memerlukannya untuk pengambilan keputusan. Pengertian akuntansi 

menurut Riahi-Belkaoui (2011:128)  Akuntansi adalah sebuah seni 

pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang 

bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dalam bentuk satuan 

uang dan penginterprestasian hasil tersebut. 

Effendi (2013:1) mengemukakan akuntansi adalah proses 

pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, penggolongan, dan 

pengikhtisaran serta pelaporan informasi keuangan dalam ukuran moneter 

(uang) dalam perusahaan atau organisasi yang ditujukan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan.  

Akuntansi menurut Rudianto (2012:4) adalah sistem informasi 

yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Martani (2012:4) memaparkan akuntansi menjelaskan informasi 

kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu dan kondisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu.  
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Dari beberapa pengertian akuntansi yang telah dipaparkan maka 

akuntansi adalah aktivitas yang terjadi dan menghasilkan informasi 

tentang keadaan keuangan perusahaan. 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak masyarakat menerapkan 

akuntansi. Hal ini terlihat dari pencatatan yang dilakukan untuk 

mengetahui dan mengendalikan keuangan.  

2.1.2 Tujuan Akuntansi 

Menurut Suhayati dan Anggadini, (2010:3) akuntansi bertujuan 

untuk menyajikan informasi ekonomi perusahaan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan, baik pihak didalam perusahaan maupun pihak diluar. 

Tujuan akuntansi ialah menyiapkan laporan keuangan dengan teliti 

agar dapat dimanfaatkan oleh pihak pengambilan keputusan, dan pihak 

berkepentingan lainnya.  

2.1.3 Pentingnya Akuntansi Pada Usaha  

Menurut L.M. Samryn (2015:14-16) Tiap jenis usaha memerlukan 

spesifikasi proses akuntansi, Jenis usaha terutama berpengaruh pada 

proses akuntansi yang berhubungan dengan akun-akun yang kas pada tiap 

bidang usaha dari aktivitas utama dan investasi perusahaan.   

1. Perusahaan Jasa  

Perusahaan yang kegiatan utamanya melakukan jasa dan mendapat 

pendapatannya dari kegiatan jasa. Akuntansi untuk jenis ini relatif 

sederhana karena tidak perlu menghitung biaya produksi.   

2. Perusahaan Perdagangan  
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Kegiatan utamanya melakukan pembelian barang dan menjual 

barang tersebut kembali dalam bentuk yang sama. Informasi akuntansinya 

berisi tentang pergerakan persediaan barang dagangan sampai ke tahap 

penjualan yang akan menghasilkan nilai penjualan dan harga pokok 

penjualan untuk membentuk laba.  

3. Perusahaan Perindustrian  

Kegiatan utamanya membeli barang kemudian diubah melewati 

proses produksi kemudian dijual dalam bentuk lain. Fokus akuntansi pada 

usaha ini perindustrian ini adalah pada arus dana yang berkaitan langsung 

dengan proses produksi. Informasi tersebut terdiri dari pembelian bahan 

baku, pemakaian tenaga kerja, dan pemakaian fasilitas produksi di pabrik. 

 

2.1.4 Siklus Akuntansi  

Siklus akuntansi merupakan tahapan proses akuntansi menuju 

laporan keuangan. Rudianto (2012:16) memaparkan pengertian siklus 

akuntansi adalah urutan kerja yang harus dilakukan oleh akuntan sejak 

awal hingga menghasilkan laporan keuangan.   

Pengertian yang dipaparkan menjelaskan siklus akuntansi adalah 

suatu proses yang sangat penting yang harus dilalui oleh sutau perusahaan, 

dilakukan secara berulang-ulang dalam menghasilkan informasi mengenai 

keadaan suatu perusahaan. Siklus-siklus akuntansi ialah :  

 

1.  Bukti / Dokumen  
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Rudianto (2012:16) memaparkan dokumen dasar adalah berbagai 

formulir yang menjadi bukti telah terjadinya transaksi tertentu, seperti : 

faktur, kuitansi, nota penjualan, invoice, dll.  

2. Mencatat Transaksi dalam Jurnal  

Dengan adanya bukti-bukti transaksi, langkah berikutnya dalam siklus 

akuntansi adalah membuat jurnal. Jurnal menurut Rudianto (2012:16) 

adalah buku yang digunakan untuk mencatat transaksi perusahaan secara 

kronologi (berdasarkan urut waktu terjadi). Sedangkan jurnal menurut 

Mulyadi (2016:3) merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 

untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 

data lainnya. Menggunakan jurnal sebagai buku masukan atau catatan 

orisinil mempunyai beberapa keuntungan yaitu:  

a. Jurnal memberikan suatu catatan sejarah transaksi perusahaan 

sesuai dengan urutan kejadiannya.  

b. Jurnal memberikan suatu catatan transaksi keseluruhan, 

termasuk dampaknya terhadap rekening atau pos tertentu.  

c. Jurnal dapat membantu meyakinkan kesamaan nilai debet dan 

kredit. Kesalahan pencatatan transaksi yang dimunculkan 

ketidaksamaan debet dan kredit akan kecil kemungkinan yang 

terjadi bila menggunakan jurnal, karena pencatatan debet dan 

kredit setiap transaksi dilakukan secara berdekatan atau 

bersampingan satu sama lain. Bila sampai terjadi 
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ketidaksamaan atau kesalahan lain, jurnal akan berguna dalam 

menemukan kesalahan tersebut untuk dikoreksi.  

3. Buku Besar  

Setelah jurnal-jurnal dibuat, selanjutnya jurnal tersebut dimasukan 

kedalam buku besar. Menurut Mulyadi (2016:3) yang dimaksud dengan 

buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas 

data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalm jurnal. Rekening-

rekening dalam buku besar ini disediakans sesuai dengan unsur unsur 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.   

Menurut Rudianto (2012:43-44) bentuk buku besar yang dapat 

dipergunakan oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut :  

a. Bentuk skontro, biasa disebut juga bentuk dua kolom atau 

bentuk T, yang artinya sebelah menyebelah, sisi kiri disebut 

debet dan sisi kanan disebut kredit.  

b. Bentuk bersaldo, disebut juga dengan bentuk empat kolom.  

Adapun fungsi dari buku besar yaitu :  

a. Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, utang dan 

modal beserta perubahannya (transaksi / kejadian).  

b. Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai 

dengan jenis akun masing-masing.  

c. Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun.  

d. Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait, 

sehingga dapat menyusun laporan keuangan.  
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4. Menyusun Neraca Saldo  

Berdasarkan siklus akuntansi, setelah diposting kedalam buku besar 

langkah berikutnya adalah mengikhtisarkan transaksi kedalam neraca 

saldo. Menurut Hery (2016:73) neraca saldo merupakan daftar dari semua 

saldo perkiraan, sebagai alat untuk menguji apakah total debet sama 

dengan total kredit untuk semua perkiraan. Sedangkan Harahap, dkk 

(2011:23) mengatakan neraca saldo adalah neraca yang memuat semua 

perkiraan, tetapi yang dimaksudkan biaya saldo akhirnya saja Kecocokan 

antar jumlah debet dengan jumlah kredit ini harus dibuktikan pada setiap 

akhir periode laporan akuntansi.    

5. Jurnal Penyesuaian  

Setelah menyusun neraca saldo, proses selanjutnya adalah membuat 

jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian dibuat pada akhir periode 

akuntansi. Tujuan dibuatnya jurnal penyesuaian adalah untuk memastikan 

bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada akuntansi tidak 

dilanggar.  Ada empat item yang memerlukan penyesuaian, yaitu:  

e. Beban yang masih harus dibayar atau beban akrual atau hutang 

akrual.  

f. Pendapatan yang mesti harus diterima atau pendapatan akrual 

atau piutang akrual.  

g. Beban yang ditangguhkan atau biaya di bayar dimuka.  

h. Pendapatan yang ditangguhkan atau pendapatan yang diterima 

dimuka.  
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6. Laporan Keuangan  

Setelah pencatatan transaksi dan diikhtisarkan, maka langkah 

selanjutnya adalah membuat laporan keuangan. Laporan keuangan berisi 

catatan informasi perusahaan pada periode akuntansi yang menunjukan 

kinerja perusahaan. Laporan keuangan berguna bagi pemilik dan pihak-

pihak yang berkepentingan dalam menganalisi kinerja keuangan dan 

kondisi perusahaan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2011). Adapun jenis-

jenis laporan keuangan meliputi :  

a. Laporan laba-rugi  

Suatu ikhtisar pendapatan dan beban selama periode waktu 

tertentu. Pengertian laba-rugi menurut Rudianto (2012:99) 

adalah laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama suatu periode akuntansi atau 

satu tahun.   

b. Laporan ekuitas pemilik / Modal  

Suatu ikhtisar perubahan ekuitas pemilik yang terjadi 

selama periode waktu tertentu. Misalnya : sebulan atau setahun. 

Menurut Rudianto (2012:61) tujuan dari penyusunan laporan 

ekuitas pemilik adalah untuk mengetahui ekuitas akhir pada 

akhir periode akuntansi tertentu, yang merupakan klaim 

pemilik atas penyertaan modalnya dalam perusahaan.  

c. Neraca   
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Menurut Pura (2013:89) neraca merupakan laporan 

keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Unsur-unsur neraca meliputi 

(Rudianto, 2012:17) :   

1. Aktiva, yaitu harta yang dimiliki perusahaan pada 

periode tertentu. Kekayaan tersebut berupa uang (kas), 

tagihan (piutang), persediaan barang dagangan, 

peralatan kantor, kendaraan, bangunan, tanah dan 

sebagainya.  

2. Hutang, di neraca menunjukkan bahwa sebagian dari 

harta kekayaan yang dimiliki perusahaan berasal dari 

pinjaman kepada pihak lain di masa lalu.  

3. Modal, yaitu harta kekayaan yang ditanamkan oleh 

pemilik perusahaan ke dalam perusahaan yang 

dimilkinya.  

d. Laporan arus kas  

Suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas selama 

suatu periode waktu tertentu. Menurut Martani (2012:145) 

tujuan utama laporan arus kas adalah untuk menyajikan suatu 

informasi tentang perubahan arus kas dan setara kas entitas 

selama satu periode yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

operasi, investasi dan pendanaan.   
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e. Catatan atas laporan keuangan  

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan-catatan yang 

dianggap penting dalam penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan-kebijakan perusahaan sehingga laporan keuangan 

yang disajikan dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan.  

7. Jurnal Penutup  

Soemarso (2015:134) memaparkan jurnal penutup ialah jurnal 

untuk menolkan saldo akun-akun sementara apabila akan dimulai 

pencatatan akunatnsi periode berikutnya.  

 

2.1.5 Pengertian Hotel 

Hotel merupakan bangunan yang menyediakan jasa untuk 

menginap atau beristirahat, memperoleh pelayanan atau fasilitas lain yang 

diperlukan untuk imbalan dari para tamu. Menurut Wiyasha (2010:5) hotel 

ialah usaha yang mencari laba sebagai hasil akhir aktivitas bisnisnya. 

Sumber-sumber pendapatan berasal dari pendapatan penjualan kamar, 

makanan, pendapatan dari meeting room dan pendapatan laundry. 

 

2.1.6 Klarifikasi Hotel 

Menurut Wiyasha (2010:6) dalam buku akuntansi perhotelan, hotel 

dapat diklarifikasi menjadi: 

1. Klarifikasi hotel menurut bintang 
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Ada 5 (lima) klarifikasi hotel dapat dilihat dari peringkat 

bintang. Peringkat bintang merupakan petunjuk untuk layanan 

yang diberikan. Klarifikasi hotel menurut bintang yaitu, 

bintang 1, bintang 2, bintang 3, bintang 4, bintang 5. 

2. Klarifikasi menurut melati 

Ada 3 (tiga) yaitu, melati 1, melati 2, melati 3. Yang 

membedakan klarifikasi melati dengan bintang adalah tingkat 

layanan, fasilitas hotel dan administrasi klarifikasi. 

3. Klarifikasi lain 

Selain klarifikasi bintang dan melati, pengklarifikasi hotel 

dapat pula dilihat dari jumlah kamar yang, lokasi hotel dan 

jenis tamu. 

  

2.1.7 Pengertian Pendapatan 

Pendapatan ialah sejumlah uang masuk yang diterima dari aktivitas 

seperti penjualan barang maupun jasa. Menurut Santoso (2010:26) 

pendapatan adalah pemasukan atau peningkatan aktiva suatu perusahaan 

selama satu periode tertentu akibat penyerahan atau pembuatan suatu 

produk, pelayanan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama 

perusahaan yang berkesinambungan. 

Sumber-sumber pendapatan hotel diantaranya : 

1. Penjualan jasa kamar 

2. Penjualan makanan dan minuman 
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3. Meeting room 

4. Laundry dan sebagainya. 

 

2.1.8 SAK EMKM 

SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebih sederhana 

dari SAK ETAP. Penyajian laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk 

menyajikan informasi yang relevan. Entitas menyajikan secara lengkap 

laporan keuangan pada setiap akhir periode pelaporan. laporan keuangan 

untuk UMKM yang diatur dalam SAK EMKM terdiri dari: 

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

Berisi informasi mengenai asset, liabilitas, dan ekuitas, yang 

disajikan dalam laporan posisi keuangan akhir periode. 

Informasi yang dibuat terdiri dari kas dan setara kas, piutang, 

persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank dan ekuitas. 
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TabeL II.1 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 DAN 20X7 

ASET                                             20x8                        20x7 

 

Kas dan setara kas                          xxx                           xxx 

Kas                                                 xxx                           xxx 

Giro                                                xxx                           xxx 

Deposito                                         xxx                           xxx 

Jumlah kas dan setara kas          xxx                           xxx 

 

Piutang usaha                                 xxx                           xxx 

Persediaan                                      xxx                           xxx 

Beban dibayar di muka                  xxx                           xxx 

Aset tetap                                       xxx                           xxx 

   Akumulasi penyusutan                xxx                           xxx 

 

JUMLAH ASET                           xxx                           xxx 

 

LIABILITAS 

 

Utang usaha                                   xxx                           xxx 

Utang bank                                     xxx                           xxx                 

 

JUMLAH LIABILITAS              xxx                           xxx 
  

EKUITAS 

 

Modal                                            xxx                            xxx          

Saldo Laba                                     xxx                            xxx 

 

JUMLAH EKUITAS                  xxx                            xxx 

 

JUMLAH LIABILITAS             xxx                            xxx 

DAN EKUITAS                

Sumber : SAK EMKM 

 

b.  Laporan laba rugi selama periode 

Berisi informasi mengenai penghasilan dan beban. Laporan 

laba rugi entitas terdiri dari pendapatan, beban keuangan dan 

beban pajak. 
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TabeL II.2 

LAPORAN LABA RUGI 

31 DESEMBER 20X8 DAN 20X7 

PENDAPATAN                             20x8                        20x7 

 

Pendapatan usaha                             xxx                           xxx 

Pendapatan lain-lain                         xxx                           xxx 

 

JUMLAH PENDAPATAN            xxx                           xxx 

 

BEBAN 

Beban usaha                                     xxx                           xxx 

Beban lain-lain                                 xxx                           xxx 

 

JUMLAH BEBAN                         xxx                           xxx 

 

LABA (RUGI)  SEBELUM          xxx                           xxx 

PAJAK PENGHASILAN 

 

Beban pajak penghasilan                 xxx                            xxx 

 

LABA (RUGI) SETELAH            xxx                            xxx 

PAJAK PENGHASILAN                           

Sumber : SAK EMKM 

 

c. Catatan atas laporan keuangan  

Berisi informasi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang 

relevan. Catatan atas laporan keuangan memuat :  

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun 

sesuai SAK EMKM 

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi 

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang 

menjelaskan transaksi penting dan material sehingga 
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bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan 

keuangan. 

 

2.1.9  Aset Tetap 

Aset tetap berperan besar sekali dalam kegiatan suatu perusahaan. 

Aset tetap dalam perusahaan dapat menjadi bagian signifikan dari jumlah 

total asetnya. Semua aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tidak lepas 

dari penggunaan aset. 

Harisson (2012:403) mengemukakan Aset Tetap adalah aset tidak 

lancar atau jangka panjang yang berwujud, misalnya tanah, bangunan, dan 

peralatan. Aset tersebut digunakan lebih dari satu periode. Tanah tidak 

disusutkan karena manfaatnya tidak menurun.  

 

2.1.10 Penyusutan Aset Tetap 

Carol dalam buku Accounting menyatakan Penyusutan adalah 

suatu beban dan merupakan suatu pengurang untuk tujuan perpajakan. Hal 

ini sering dicatat hanya pada akhir tahun setelah pemberitahuan pajak 

perusahaan disampaikan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2011:16.2) 

Penyusutan ialah alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari 

suatu aset selama umur manfaatnya.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2011:16.11), penyusutan 

aktiva tetap dapat dilakukan dengan berbagai macam metode diantaranya : 
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1. Berdasarkan Waktu. 

a. Metode Garis Lurus  

Mengasumsikan bahwa kegunaan aktiva pada setiap 

periode fisikal selalu sama. Metode ini merupakan metode yang 

paling sederhana. 

b. Metode Pembebanan Menurun 

Mempertimbangkan bahwa dengan bertambahnya usia 

aktiva tetap, maka prestasi yang didapat juga menurun 

2. Berdasarkan Penggunaanya. 

a. Metode Jam Jasa  

Mengasumsikan bahwa pembelian suatu aktiva merupakan 

pembelian sejumlah jam jasa lansung. Metode ini menggunakan 

suatu estimasi usia tetap dalam satuan jam jasa. 

b. Metode Jumlah Unit Produksi  

Merupakan estimasi total unit output yang akan dihasilkan. 

Nilai perolehan aktiva setelah dikurangi dengan nilai residu 

dibagi dengan total unit output yang akan dihasilkan. 

3. Berdasarkan Kriteria Lainnya 

a. Metode berdasarkan kelompok  

Aktiva yang sama digabungkan dalam suatu kelompok 

sehingga penyusutan dikumpulkan dalam suatu perkiraan saja 

dan tingkat penyusutan didasarkan pada umur rata-rata aktiva 

dalam kelompok itu.  
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b. Metode Berdasarkan Jenis  

Digunakan untuk kelompok aktiva tetap yang mempunyai 

karakteristik dan umur ekonomis yang berbeda. Disebabkan 

ketidak samaan umur aktiva tetap tersebut, dicarilah persentasi 

rata-rata penyusutan. 

c. Metode Anuitas   

Didasarkan pada kriteria waktu yang meningkatkan beban. 

Dalam perhitungannya, metode anuitas memerlukan 

penggunaan kalkulasi bunga majemuk.  

d. Sistem Persediaan  

Perkiraan aktiva tetap didebet dengan harga perolehan 

aktiva. Setiap periode aktiva tersebut dinilai dan perkiraan aktiva 

dikurangi sampai pada jumlah penilaian tersebut, jumlah nilai 

yang dipakai sebagai pengurang itu dihitung sebagai beban 

penyusutan.  

 

2.2 HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka, maka 

penulis kemukakan hipotesis penelitian yaitu : 

Penerapan akuntansi oleh Hotel Mutiara Kandis belum sesuai dengan 

akuntansi berterima umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Desain Penelitian 

Melakukan penelitian menggunakan metode kualitatif, dikarenakan 

penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.  

2.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian penulis pada Hotel Mutiara yang berdomisili di Jln. 

Lintas Pekanbaru-Duri KM 71 

2.3 Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data dan informasi yang dikumpulkan di hotel yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha, sejarah, dan aktivitas usaha dari 

hotel mutiara kandis. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hotel tanpa perubahan, 

jenis data sekunder ini yaitu laporan keuangan, sejarah dan struktur 

organisasi. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

a. Interview, dengan teknik ini penulis mengadakan melakukan wawancara 

langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada pimpinan Hotel Mutiara 

dan juga dengan staff administrasi Hotel Mutiara. 

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan mengumpulkan dokumen Hotel Mutiara 

Kandis seperti laporan keuangan, sejarah berdirinya hotel dan lain-lain. 
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2.5 Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penelitian, penulis memakai metode deskriptif 

yaitu metode yang membandingkan data yang didapat dengan teori yang 

berhubungan. 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Hotel Mutiara Kandis 

Hotel Mutiara Kandis merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa yang terletak di Jln. Lintas Pekanbaru-Duri KM 71 RT.02 

RW.04 Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak Sri Indrapura, Riau. Hotel ini 

mulai beroperasi pada tahun 2005. Masuk dalam usaha perhotelan yang 

menyediakan fasilitas restaurant, ruang pertemuaan atau meeting room dan 

kamar dengan beberapa tipe ruangan. Hotel terletak ditengah-tengah 

kecamatan yang  disekitarannya terdapat  pertokoan, dan rumah makan.  

Adapun tujuan hotel ini didirikan adalah untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia Hotel Mutiara Kandis dengan 

pengembangan pengetahuan produk yang menjadi andalan pendapatan 

hotel. 

Berikut ini adalah penjabaran rencana yang dilakukan oleh hotel 

mutiara kandis : 

a. Visi 

Menyediakan suatu fasilitas penginapan yang aman, nyaman, 

dan terjangkau bagi konsumen. Penginapan yang memiliki 

fasilitas standart hotel sesuai kebutuhan konsumen umum dan 
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pekerja baik itu perusahaan swasta maupun negeri. Mulai dari 

perusahaan kecil bahkan perusahaan besar. 

b. Misi  

Terus mengembangkan perusahaan hingga menjadi hotel besar 

dengan fasilitas lengkap, agar tetap bertahan dan dapat bersaing 

dengan hotel-hotel lainnya. Berharap setiap tahun dapat 

berkembang hingga menjadi hotel berbintang selain itu dapat 

menarik berbagai lapisan konsumen yang membutuhkan jasa 

penginapan ataupun ruang pertemuan. 

4.1.2 Struktur Organisasi Hotel Mutiara Kandis 

Dalam suatu organisasi hal utama yang diperlukan adalah 

kerjasama kelompok. Dengan struktur organisasi kita dapat mengetahui 

bidang pekerjaan apa yang harus dilakukan dan kepada siapa kita akan 

bertanggung jawab. Struktur organisasi adalah gambaran kedudukan atau 

jenjang yang telah ditentukan. 

Berikut struktur organisasi Hotel Mutiara Kandis : 

1. Pimpinan ( Pemilik Hotel ) 

2. Staff Administrasi 

3. Resepsionist 

4. Room Boy 

5. Restaurant 

6. Laundry 

7. Cs 
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8. Security 

  Tugas dan peran dalam struktur Hotel Mutiara Kandis : 

1) Pimpinan (Pemilik Hotel) 

Tugas dan peran dari pimpinan Hotel sebagai berikut : 

a. Mengawasi jalannya kegiatan Hotel setiap hari 

b. Melihat dan mengawasi hasil dari kegiatan yang dilakukan 

Hotel 

2) Staff Administrasi 

Merupakan seseorang yang bertanggung jawab di pembukuan dan 

keuangan Hotel. Peran dan tugasnya adalah : 

a. Mencatat dan memeriksa pemasukan dan pengeluaran setiap 

hari  

b. Merekap pengeluaran dan pembukuan setiap bulan dan 

membuat laporan keuangan. 

3) Resepsionist 

a. Menerima pesanan pelanggan dan memberitahukan informasi 

yang dibutuhkan para pelanggan 

b. Membimbing anggota demi meningkatan service untuk lebih 

memuaskan pelanggan 

c. Melayani pendaftaran pelanggan check in dan memberi kamar  

kepada pelanggan 

4) Room boy 
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Berperan dalam mempersiapkan kamar dan menjaga kebersihan 

kamar dan mengecek perlengkapan kamar. 

5) Restaurant 

Tugasnya adalah memasak, melayani, dan mengantarkan pesanan 

makanan dan minuman para tamu. 

6) Laundry 

Tugasnya berhubungan dengan proses pencucian untuk kamar, 

restoran dan baju para tamu.  

7) Cs 

a. Menjaga kebersihan area umum pada hotel yaitu, lobby, 

meeting room dan restoran 

b. Memelihara, memberihkan dan menata seluruh bagian kamar-

kamar tamu hotel agar terlihat indah dan bersih 

8) Security  

Menyelenggarakan keamanan dan ketertiban di lingkungan hotel 

dan juga memastikan lingkungan yang aman bagi karyawan, tamu 

dan lain-lain. 

 

4.1.3 Aktivitas perusahaan 

Hotel Mutiara Kandis adalah usaha yang bergerak dalam bidang 

jasa. Adapun aktivitas dari Hotel Mutiara Kandis yaitu menyediakan 

tempat menginap. Hotel Mutiara ini terletak ditempat yang cukup strategis 

yang dekat dengan keramaian. Hotel Mutiara juga menyediakan restoran 
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untuk pelanggan yang ingin makan serta ruang pertemuan (meeting room) 

untuk pelanggan yang ingin melakukan pertemuan. 

 

4.2  Hasil Penelitian dan pembahasan 

Di sub bab ini akan dijelaskan hasil penerapan akntansi Hotel Mutiara 

Kandis. Dari masalah yang dikemukakan di bab I dengan berpedoman teoritis 

seperti yang diuraikan di bab II. Maka penulis mencoba menganalisis 

penerapan akuntansi keuangan yang diterapkan Hotel Mutiara Kandis. 

 

4.2.1 Dasar Pencatatan 

Dasar pencatatan transaksi pada Hotel Mutiara Kandis adalah basis 

akrual (accrual basis) dimana transaksi diakui saat terjadinya transaksi, 

apabila hotel Mutiara Kandis malakukan transaksi maka transaksi tersebut 

dicatat ketika saat terjadi, meski belum menerima ataupun mengeluarkan 

kas. 

 

4.2.2 Proses Akuntansi 

Proses akuntansi di Hotel Mutiara Kandis dimulai dengan 

pencatatan transaksi ke buku kas harian dimana di buku kas harian ini 

mencatat semua pendapatan dan pegeluaran yang terjadi. Pendapatan hotel 

mutiara kandis berasal dari pelanggan yang menginap, resto, laundry dan 

juga pendapatan dari sewa meeting room. Sedangkan pengeluaran kas 

berasal dari pembelian peralatan-peralatan hotel, belanja untuk resto hotel, 
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keperluan untuk laudry hotel, dan prive. Setelah itu memisahkan laporan 

pendapatan dan pengeluaran, kemudian membuat laporan keuangan.  

 

4.2.3 Buku Pencatatan 

4.2.3.1 Buku Harian 

Hotel Mutiara Kandis mencatat transaksi-transaksi dengan 

menggunakan buku kas harian yaitu mencatat semua transaksi masuk 

dan keluar. kas masuk seperti pendapatan kamar hotel, resto, laundry 

dan meeting room. Sedangkan pengeluaran kas berasal dari pembelian 

peralatan-peralatan hotel, belanja untuk resto hotel, keperluan untuk 

laudry hotel. 
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Tabel IV.1 

HOTEL MUTIARA KANDIS 

BUKU KAS HARIAN 

PERIODE JANUARI 2017 

Tanggal Keterangan Penerimaan Pengeluaran Saldo 

01/01/2017 Mr. Fernando 

simatupang 

Rp 250.000  Rp250.000 

 Mr. bonar 

habayahan 

Rp200.000  Rp450.000 

 Mrs. Ani Rp200.000  Rp650.000 

 Mr. sidianto 

sidaruk 

Rp250.000  Rp900.000 

 Dp mr. indra 

purwanto 

 Rp50.000 Rp850.000 

 Dp Fernando 

simatupang  

 Rp50.000 Rp800.000 

 Mr. mardonga 

nainggolan 

Rp250.000  Rp1.050.000 

 Mr. Muhammad 

rudy 

Rp250.000  Rp1.300.000 

 Mrs. Nur aisyah Rp200.000  Rp1.500.000 

 Mr. Hartono Rp150.000  Rp1.650.000 

 Mr. edy  Rp550.000  Rp2.200.000 

 Mr. Sudiwanto Rp400.000  Rp2.600.000 

 Mr. m yamin Rp500.000  Rp3.100.000 

 Mr. andar 

pardede 

Rp300.000  Rp3.400.000 

 Peng. Dp mr. 

Muhammad rudy 

 Rp50.000 Rp3.350.000 

 Peng. Dp mr. m 

yamin 

 Rp25.000 Rp3.325.000 

 Peng. Dp sidianto 

sidaruk 

 Rp50.000 Rp3.275.000 

 Dp. Mr. Fajar  Rp50.000 Rp3.225.000 

 Mr. Santoso Rp250.000  Rp3.475.000 

 Mr. iwan ismar Rp180.000  Rp3.655.000 

 Diambil reni  Rp50.000 Rp3.605.000 

 Belanja resto  Rp665.000 Rp2.940.000 

 Setor bos  Rp2.400.000 Rp540.000 

 Diminta fadil  Rp30.000 Rp510.000 

 Diminta rifa  Rp10.000 Rp500.000 

 Sumber: data hotel mutiara kandis 
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 Berdasarkan tabel IV.1 , Hotel Mutiara Kandis menyajikan semua 

transaksi penerimaan dan pengeluaran kas selama satu hari penuh. Selanjutnya 

Hotel Mutiara Kandis memisahkan antara pendapatan dan pengeluaran seperti 

tabel berikut :  

Tabel IV.2 

HOTEL MUTIARA KANDIS  

LAPORAN PENDAPATAN 

PERIODE JANUARI 2017 
Tanggal Keterangan Kamar Deposit in Deposit out Total 

01/01/ 

2017 

Mr. Fernando 

simatupang 

Rp200.000 Rp50.000  Rp 250.000 

 Mr. bonar 

habayahan 

Rp200.000   Rp200.000 

 Mrs. Ani Rp200.000   Rp200.000 

 Mr. sidianto 

sidaruk 

Rp200.000 Rp50.000  Rp250.000 

 Dp mr. indra 

purwanto 

  Rp50.000  

 Dp Fernando 

simatupang  

  Rp50.000  

 Mr. mardonga 

nainggolan 

Rp200.000 Rp50.000  Rp250.000 

 Mr. Muhammad 

rudy 

Rp200.000 Rp50.000  Rp250.000 

 Mrs. Nur aisyah Rp200.000   Rp200.000 

 Mr. Hartono Rp150.000   Rp150.000 

 Mr. edy  Rp550.000   Rp550.000 

 Mr. Sudiwanto Rp400.000   Rp400.000 

 Mr. m yamin Rp475.000 Rp25.000  Rp500.000 

 Mr. andar 

pardede 

Rp250.000 Rp50.000  Rp300.000 

 Peng. Dp mr. 

Muhammad 

rudy 

  Rp50.000  

 Peng. Dp mr. m 

yamin 

  Rp25.000  

 Peng. Dp 

sidianto sidaruk 

  Rp50.000  

 Dp. Mr. fajar    Rp50.000  

 Mr. Santoso Rp200.000 Rp50.000  Rp250.000 

 Mr. iwan ismar Rp180.000   Rp180.000 

 Total  Rp3.605.000 Rp325.000 Rp275.000 Rp3.930.000 

Sumber : data hotel mutiara kandis 
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Tabel IV.3 

HOTEL MUTIARA KANDIS  

LAPORAN PENGELUARAN 

PERIODE JANUARI 2017 

Tanggal Keterangan Resto Prive 

01/01/2017 Diambil reni  Rp50.000 

 Belanja resto Rp665.000  

 Setor bos  Rp2.400.000 

 Diminta fadil  Rp30.000 

 Diminta rifa  Rp10.000 

 Jumlah Rp665.000 Rp2.490.000 

Sumber : data hotel mutiara kandis 

   

 

 Untuk laporan pendapatan dan pengeluaran yang dibuat Hotel Mutiara 

Kandis belum sesuai. Seharusnya Hotel Mutiara Kandis membuat jurnal untuk  

penerimaan kas dan pengeluaran kas seperti tabel dibawah ini :  

Tabel IV.4 

HOTEL MUTIARA KANDIS  

JURNAL PENERIMAAN KAS 

PERIODE JANUARI 2017 

Tanggal Keterangan D K 

Kas kamar Deposit in 

01/01/ 

2017 

Mr. Fernando 

simatupang 

Rp 250.000 Rp200.000 Rp50.000 

 Mr. bonar habayahan Rp200.000 Rp200.000  

 Mrs. Ani Rp200.000 Rp200.000  

 Mr. sidianto sidaruk Rp250.000 Rp200.000 Rp50.000 

 Mr. mardonga 

nainggolan 

Rp250.000 Rp200.000 Rp50.000 

 Mr. Muhammad rudy Rp250.000 Rp200.000 Rp50.000 

 Mrs. Nur aisyah Rp200.000 Rp200.000  

 Mr. Hartono Rp150.000 Rp150.000  

 Mr. edy  Rp550.000 Rp550.000  

 Mr. Sudiwanto Rp400.000 Rp400.000  

 Mr. m yamin Rp500.000 Rp475.000 Rp25.000 

 Mr. andar pardede Rp300.000 Rp250.000 Rp50.000 

 Mr. Santoso Rp250.000 Rp200.000 Rp50.000 

 Mr. iwan ismar Rp180.000 Rp180.000  

 Saldo  Rp3.930.000   

Sumber : data olahan 
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Tabel IV.5 

HOTEL MUTIARA KANDIS  

JURNAL PENGELUARAN KAS 

PERIODE JANUARI 2017 

Tanggal Keterangan D K 

Biaya resto Prive Deposit 

out 

Kas 

01/01/ 

2017 

Dp mr. 

indra 

purwanto 

  Rp50.000 Rp50.000 

 Dp 

Fernando 

simatupang  

  Rp50.000 Rp50.000 

 Peng. Dp 

mr. 

Muhammad 

rudy 

  Rp50.000 Rp50.000 

 Peng. Dp 

mr. m 

yamin 

  Rp25.000 Rp25.000 

 Peng. Dp 

sidianto 

sidaruk 

  Rp50.000 Rp50.000 

 Dp. Mr. 

Fajar 

  Rp50.000 Rp50.000 

 Diambil 

reni 

 Rp50.000  Rp50.000 

 Belanja 

resto 

Rp665.000   Rp665.000 

 Setor bos  Rp2.400.000  Rp2.400.000 

 Diminta 

fadil 

 Rp30.000  Rp30.000 

 Diminta rifa  Rp10.000  Rp10.000 

 Saldo     Rp3.430.000 

Sumber : data olahan 

 

Setelah membuat jurnal penerimaan dan pengeluaran kas, langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan Hotel Mutiara Kandis adalah memposting 

ke buku besar. 
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4.2.3.2 Buku besar 

Hotel Mutiara Kandis tidak membuat buku besar dalam laporan 

keuangannya, seharusnya Hotel Mutiara Kandis juga melakukan pemindahan 

transaksi penerimaan dan pengeluaran ke dalam buku besar, berikut contoh 

memposting penerimaan kas dan pengeluaran ke buku besar: 

 

Tabel IV.6 

HOTEL MUTIARA KANDIS 

BUKU BESAR 

PERIODE JANUARI 2017 

 

     Kas 

Tanggal Uraian Ref D K Saldo 

01/01/ 

2017 

Penerimaan 

kas 

 Rp3.605.000  Rp3.605.000 

 Pengeluaran 

kas 

  Rp3.155.000 Rp450.000 

 Sumber : data olahan 

 Tabel diatas merupakan buku besar kas untuk penerimaan kas dan 

pengeluaran kas yang terjadi di Hotel Mutiara Kandis. 

 

  Pendapatan Hotel 

Tanggal Uraian Ref D K Saldo 

01/01/2017 Pendapatan 

kamar 

  Rp3.605.000 Rp3.605.000 

      

  Sumber : data olahan 

 

 Tabel diatas  merupakan tabel buku besar untuk pendapatan hotel 

yang merupakan pendapatan kamar yang diterima hotel mutiara sejumlah 

Rp3.605.000. 
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          Biaya resto 

Tanggal Uraian Ref D K Saldo 

01/01/2017 Belanja resto  Rp665.000  Rp665.000 

      

  Sumber : data olahan 

 

 

  Tabel diatas merupakan tabel buku besar untuk biaya resto yang 

merupakan pengeluaran yang dilakukan hotel mutiara sejumlah Rp665.000. 

 

 

          Prive  

Tanggal Uraian Ref D K Saldo 

01/01/2017 Diambil reni  Rp50.000  Rp50.000 

 Setor bos  Rp2.400.000  Rp2.450.000 

 Diminta fadil   Rp30.000  Rp2.480.000 

 Diminta rifa  Rp10.000  Rp2.490.000 

          Sumber : data olahan 

 

 

Tabel diatas merupakan tabel buku besar prive yang merupakan 

pengeluaran kas yang dilakukan oleh hotel mutiara berupa setoran kepada 

pemilik hotel dengan total Rp2.490.000. 

 

4.2.3.3 Neraca Saldo 

Setelah membuat buku besar kemudian Hotel Mutiara Kandis perlu 

membuat neraca saldo dengan memasukan angka setiap buku besar agar 

dapat memberikan bukti keseimbangan pada buku besar. 

Seharusnya Hotel Mutiara Kandis membuat neraca saldo seperti 

tabel IV.7  berikut: 
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Tabel IV.7 

HOTEL MUTIARA KANDIS 

NERACA SALDO 

PERIODE JANUARI 2017 

 

Nama Akun 

 

Ref 

 

D 

 

K 

Kas   Rp450.000  

Pendapatan hotel    Rp3.605.000 

Biaya resto  Rp665.000  

Prive  Rp2.490.000  

            Sumber: data Olahan 

 

4.2.4 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah informasi suatu perusahaan pada periode 

akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Hotel 

Mutiara Kandis merujuk ke Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah, karena Hotel Mutiara Kandis termasuk usaha kecil 

dan sebelumnya Hotel belum menerapkan standart akuntansi keuangan 

dan belum memenuhi syarat etap. Laporan keuangan entitas Mikro Kecil 

dan Menengah terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 

catatan atas laporan keuangan. 

 

4.2.4.1 Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang berisi informasi 

mengenai semua pendapatan dan pengeluaran yang diakui selama 

periode pelaporan. Laporan laba rugi terdiri dari akun-akun 

pendapatan, dan beban keuangan. Bentuk laporan laba rugi yang 

dibuat oleh Hotel Mutiara Kandis sebagai berikut:  
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TabeL IV.8 

HOTEL MUTIARA KANDIS 

LAPORAN LABA RUGI 

PERIODE 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data hotel mutiara kandis 

 

Berdasarkan tabel IV.8, laporan laba rugi yang dibuat oleh hotel 

mutiara kandis belum sesuai. Dalam penyajian laporan laba rugi Hotel 

Mutiara Kandis terdapat kesalahan dalam mencatat istilah akun, dan 

laporan laba rugi Hotel Mutiara Kandis juga tidak menyajikan akumulasi 

penyusutan. Berdasarkan tabel IV.8, dapat dilihat bahwa format laporan 

laba rugi yang dibuat oleh Hotel Mutiara Kandis belum sesuai.  

NO KETERANGAN KREDIT DEBET 

 Pendapatan usaha   

1 Pendapatan kamar Rp1.758.615.000  

2 Pendapatan resto Rp1.252.000  

3 Pendapatan laundry Rp1.203.000  

4 Pendapatan meeting room Rp3.500.000  

 Pendapatan diluar usaha   

5 Pendapatan deposite tamu Rp27.309.000  

 Total pendapatan Rp1.791.879.000  

    

 Beban usaha    

A Biaya tetap   

1 Pengeluaran hotel/kamar  Rp36.573.000 

2 Pengeluaran restoran  Rp83.160.000 

3 Pengeluaran laundry  Rp10.234.000 

4 Rek. Listrik  Rp230.434.000 

5 Gaji karyawan  Rp234.900.000 

6 Lembur karyawan   Rp6.407.000 

7 Biy. Transportasi  Rp328.000 

8 Biy. Administrasi   Rp4.117.000 

9 Pen.minyak solar  Rp14.100.000 

10 Pengeluaran tak terduga  Rp7.760.000 

11 Biaya variable  Rp73.799.000 

B Pengeluaran diluar usaha   

12 Pengeluaran deposite tamu  Rp23.444.000 

 Total pengeluaran  Rp725.256.000 

 PENDAPATAN BERSIH Rp1.066.623.000  
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Laporan laba rugi yang seharusnya disusun oleh Hotel Mutiara 

Kandis seperti tabel berikut : 

 

TabeL IV.9 

CV. SINAR MUTIARA 

LAPORAN LABA RUGI 

PERIODE 2017 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : data olahan 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAPATAN   

Pendapatan kamar Rp1.758.615.000 

Pendapatan resto Rp1.252.000 

Pendapatan laundry Rp1.203.000 

Pendapatan meeting room Rp3.500.000 

Pendapatan diluar usaha  

Pendapatan deposite tamu Rp27.309.000 

JUMLAH PENDAPATAN Rp1.791.879.000 

  

BEBAN  

Beban usaha  

Pengeluaran hotel/kamar Rp36.573.000 

Pengeluaran restoran Rp83.160.000 

Pengeluaran laundry Rp10.234.000 

Rek. Listrik Rp230.434.000 

Gaji karyawan Rp234.900.000 

Lembur karyawan  Rp6.407.000 

Biy. Transportasi Rp328.000 

Biy. Administrasi  Rp4.117.000 

Pen.minyak solar Rp14.100.000 

Pengeluaran tak terduga Rp7.760.000 

Biaya variable Rp73.799.000 

Akumulasi penyusutan Rp344.000.000 

Pengeluaran diluar usaha  

Pengeluaran deposite tamu Rp23.444.000 

JUMLAH BEBAN  Rp1.069.256.000 

LABA BERSIH  Rp722.623.000 
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4.2.4.2 Laporan Posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang berisi 

semua informasi mengenai aset, liabilitas dan ekuitas. Laporan posisi 

keuangan yang disusun oleh Hotel Mutiara Kandis sebagai berikut: 

 

TabeL IV.10 

HOTEL MUTIARA KANDIS 

NERACA 

PERIODE 2017 

ASET 

Aset lancar 

Kas                            Rp42.184.000 

Piutang                       Rp33.050.000 

Jumlah aset lancar  Rp75.234.000 

Aset tetap 

Tanah                        Rp600.000.000 

Bangunan               Rp4.000.000.000 

Peralatan                   Rp720.000.000 

Jumlah aset tetap Rp5.320.000.000 

TOTAL ASET     Rp 5.395.234.000 

KEWAJIBAN DAN MODAL 

Kewajiban 

Hutang usaha            Rp               - 

Jumlah kewajiban   Rp              - 

 

Modal  

Modal pemilik Rp4.328.611.000 

Laba tahun berjalan 

Rp1.066.623.000 

Jumlah modal  Rp5.395.234.000 

 

TOTAL KEWAJIBAN DAN 

MODAL   Rp5.395.234.000 

Sumber : data hotel mutiara kandis 

Berdasarkan tabel IV.10, terlihat format laporan yang dibuat oleh 

hotel mutiara kandis belum sesuai. Hotel Mutiara menyajikan laporan 

neraca sedangkan menurut Standart Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah laporan yang seharusnya disajikan adalah laporan 

posisi keuangan. kemudian nilai bangunan dibuat Hotel Mutiara 

berdasarkan harga perolehanya tanpa dikurangi akumulasi penyusutan 

bangunan. Begitu juga dengan peralatan seharusnya dikurangi akumulasi 
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penyusutan peralatan. Berdasarkan tabel IV.10, diketahui format laporan 

posisi keuangan yang dibuat oleh Hotel Mutiara Kandis belum sesuai. 

Laporan keuangan yang seharusnya disusun oleh Hotel Mutiara 

Kandis adalah laporan posisi keuangan, seperti tabel dibawah ini : 

 

TabeL IV.11 

CV. SINAR MUTIARA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PERIODE 2017 DAN 2018 

ASET                                        2017                                 2018 

 

Kas dan setara kas 

Kas                                         Rp42.184.000                   Rp52.322.000 

Jumlah kas dan  

setara kas                              Rp42.184.000                   Rp52.322.000 

 

Piutang usaha                         Rp33.050.000                   Rp59.265.000 

Aset tetap 

Tanah                                   Rp600.000.000                 Rp600.000.000 

Bangunan                          Rp4.000.000.000              Rp4.000.000.000 

   Akumulasi penyusutan    (Rp200.000.000)              (Rp200.000.000) 

Peralatan                               Rp720.000.000                 Rp720.000.000 

   Akumulasi penyusutan    (Rp144.000.000)              (Rp144.000.000) 

 

JUMLAH ASET               Rp5.051.234.000              Rp5.087.587.000 

 

LIABILITAS 

 

Utang usaha                         Rp             -                       Rp             - 

 

JUMLAH LIABILITAS   Rp             -                       Rp             - 

  

EKUITAS 

 

Modal                                Rp4.328.611.000                   Rp4.338.749.000 

Saldo Laba                           Rp722.623.000                      Rp748.838.000 

 

JUMLAH EKUITAS       Rp5.051.234.000                Rp5.087.587.000 

 

JUMLAH LIABILITAS  

DAN EKUITAS               Rp5.051.234.000                Rp5.087.587.000 

              Sumber : data olahan 
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a. Penyusutan Aset Tetap 

Pada laporan posisi keuangan Hotel Mutiara Kandis aset tetap yang 

disajikan berdasarkan harga perolehan aset tanpa menguranginya dengan 

akumulasi penyusutan. Untuk metode penyusutan Hotel Mutiara Kandis 

dapat menggunakan metode garis lurus. 

a. Penyusutan bangunan  

Hotel Mutiara Kandis memperoleh bangunan pada tahun 2005 

dengan harga perolehan Rp4.000.000.000. maka jurnal pada saat 

bangunan diperoleh sebagai berikut : 

Bangunan   Rp4.000.000.000 

 Kas     Rp4.000.000.000 

Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut, Hotel 

Mutiara mentaksir umur manfaat bangunan 20 tahun. maka 

bangunan yang seharusnya  disusutkan tahun 2017 adalah 

Rp4.000.000.000/20 tahun = Rp200.000.000. seharusnya 

pencatatan yang dilakukan sebagai berikut : 

Beban penyusutan bangunan  Rp200.000.000  

Akumulasi penyusutan bangunan  Rp200.000.000 

Dikarenakan hotel mutiara belum melakukan penyusutan 

bangunannya maka total yang harus dikoreksi sampai 2017 adalah 

Rp200.000.000x12 tahun = Rp2.400.000.000 maka jurnal koreksi 

yang dibuat adalah :  

Saldo laba  Rp2.400.000.000 
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 Akumulasi penyusutan bangunan Rp2.400.000.000  

b. Penyusutan peralatan  

Hotel Mutiara Kandis memperoleh sofa pada tahun 2014 dengan 

harga perolehan Rp7.500.000. maka jurnal pada saat sofa diperoleh 

sebagai berikut : 

Sofa  Rp7.500.000 

   Kas     Rp7.500.000 

Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut, Hotel 

Mutiara mentaksir umur manfaat peralatan 5 tahun. maka peralatan 

yang seharusnya disusutkan tahun 2017 adalah Rp7.500.000/5 

tahun = Rp1.500.000. seharusnya pencatatan yang dilakukan : 

Beban penyusutan sofa     Rp1.500.000   

  Akumulasi penyusutan sofa     Rp1.500.000 

Dikarenakan hotel mutiara belum melakukan penyusutan maka 

total yang harus dikoreksi sampai 2017 adalah Rp1.500.000x3 

tahun = Rp4.500.000 maka jurnal koreksi yang dibuat adalah :  

Saldo laba    Rp4.500.000 

   Akumulasi penyusutan sofa     Rp4.500.000 

Hotel Mutiara Kandis memperoleh cctv pada tahun 2015 dengan 

harga perolehan Rp12.000.000. maka jurnal pada saat cctv 

diperoleh sebagai berikut : 

Cctv   Rp12.000.000 
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 Kas     Rp12.000.000 

Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut, Hotel 

Mutiara mentaksir umur manfaat peralatan 5 tahun. maka peralatan 

yang disusutkan tahun 2017 adalah Rp12.000.000/5 tahun = 

Rp2.400.000. seharusnya pencatatan yang dilakukan sebagai 

berikut : 

Beban penyusutan cctv        Rp2.400.000 

Akumulasi penyusutan peralatan cctv       Rp2.400.000 

Dikarenakan hotel mutiara belum melakukan penyusutan maka 

total yang harus dikoreksi sampai 2017 adalah Rp2.400.000x2 

tahun = Rp4.800.000 maka jurnal koreksi yang dibuat adalah :  

Saldo laba   Rp4.800.000 

   Akumulasi penyusutan cctv   Rp4.800.000 

4.2.4.3 Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan 

keuangan, menyajikan informasi mengenai kebijakan yang tidak 

disajikan dalam laporan keuangannya. Hotel Mutiara Kandis tidak 

menyajikan catatan atas laporan keuangan sehingga tidak diketahui 

kebijakan akuntansi yang seperti apa yang diterapkan hotel. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka di bab ini penulis mencoba memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan akuntansi pada Hotel Mutiara Kandis, hanya 

mencatat buku kas harian dalam proses penyusunan laporan 

keuangannya, hotel tidak membuat jurnal penyesuaian, buku 

besar dan neraca saldo. 

2. Dalam penyajian aset tetap, hotel tidak menghitung nilai 

penyusutannya, sehingga nilai aset yang disajikan dalam 

laporan keuangan tidak menunjukan nilai yang sebenarnya. 

3. Hotel Mutiara menyajikan laporan laba rugi dan laporan posisi 

keuangan tidak sesuai dengan SAK EMKM, dimana terdapat 

istilah pendapatan bersih dan neraca. 

4. Hotel Mutiara tidak membuat catatan atas laporan keuangan. 

5. Penerapan akuntansi oleh Hotel Mutiara Kandis, belum sesuai 

dengan akuntansi berterima umum. 

5.2 Saran 

1. Seharusnya Hotel Mutiara Kandis, menjurnal setiap transaksi 

membuat buku besar, menyusun neraca saldo, dan ayat jurnal 

penyesuaian. 
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2. Hotel Mutiara Kandis dalam membuat perkiraan aset tetap 

seharusnya dikurangi dengan akumulasi penyusutan agar nilai 

yang disajikan dilaporan posisi keuangan dapat menunjukan 

nilai yang sebenarnya. 

3. Laporan keuangan Hotel Mutiara seharusnya menyajikan 

laporan posisi keuangan akhir periode dan catatan atas laporan 

keuangan. 

4. Seharusnya Hotel Mutiara Kandis dalam dalam melakukan 

penerapan akuntansi harus sesuai dengan akuntansi berterima 

umum. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan 

sebagai perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam 

penelitian selanjutnya tentang akuntansi pada hotel. 
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